BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 20

Jakarta Pusat, sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan  bahwa implementasi pelatihan

pembelajaran berdiferensiasi guru secara keseluruhan sudah cukup baik, hanya
saja pada beberapa hal atau situasi masih memerlukan perbaikan dan juga
tindaklanjut karena belum berdampak secara maksimal pada penerapannya.

Penjelasan kesimpulan akan peneliti uraikan sesuai dengan aspek-aspek model

evaluasi pelatihan yang diteliti, yaitu:

1. Dalam level 1 — Reaksi, guru yang merupakan peserta pelatihan merasa
senang ketika mengikuti pelatihan pembelajaran berdiferensiasi, karena
pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi kebutuhan guru dalam
menambah pengetahuan dan menerapkan pembelajaran yang menyesuaikan
dengan kemampuan, minat dan bakat peserta didik dan mendukung
penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. Materi yang diberikan juga
menarik dan sesuai dengan topik pelatihan dan kebutuhan guru terkait
pembelajaran berdiferensiasi, ditambah dengan adanya trainer/pelatih yang
mendampingi, karena pelatihan yang dilakukan secara luring dengan
mendatangkan trainer/pelatih. Selain itu, guru juga mendapatkan pelatihan
mandiri  melalui PMM vyaitu platform yang disediakan oleh
Kemendikbudristek, di dalam PMM terdapat tugas yang seharusnya
dilengkapi oleh para guru yaitu pada bagian “aksi nyata” sebagai bentuk
bukti penerapan para guru dalam berdiferensiasi ketika kegiatan belajar
mengajar, dan akan mendapatkan sertifikat pada PMM ketika ““aksi nyata”
disetujui, namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum
mengerjakan  tugas pelatihan mandiri  yang disediakan oleh
Kemendikbudristek tersebut. Dalam hal metode yang diberikan masih

kurang optimal, karena metode yang diterapkan baru seputar ceramah,
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diskusi, dan praktik baik yang dicontohkan oleh perwakilan guru. Belum
ada praktik ataupun tugas dalam pelatihan luring yang diberikan kepada
masing-masing guru. Hal ini lah yang menjadi salah satu bukti bahwa
masih kurang maksimal nya pelatihan pembelajaran berdiferensiasi yang
dilakukan. Hal lainnya, untuk melihat pada level 1 — reaksi ini, yaitu terkait
kualifikasi atau kemampuan trainer/pelatih dalam memberikan pengajaran
pada pelatihan, didapatkan hasil bahwa trainer/pelatin yang didatangkan
sudah memenuhi kualifikasi dan menguasai materi, hal ini karena para
pelatih yang dipercaya untuk melatih para guru telah mendapatkan bukti
sertifikat dan berasal dari instruktur nasional, ataupun berasal dari sekolah
penggerak yang mana telah menerapkan Kurikulum Merdeka lebih dulu.

. Dalam level 2 — Pembelajaran, telah terdapat perbedaan metode
pembelajaran dari sebelum dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan
pelatihan. Jika sebelumnya para guru hanya menerapkan metode ceramah
dan menerapkan metode yang sama pada setiap kelas, saat ini para guru
sudah mulai menggunakan metode pembelajaran yang berbeda sesuai
dengan kemampuan para peserta didik. Namun, penerapan ini masih kurang
maksimal karena dari empat aspek yang ada dalam pembelajaran
berdiferensiasi yaitu aspek konten, proses, produk dan lingkungan belajar
tidak semuanya sudah diterapkan pada kegiatan belajar mengajar. Selain
itu, sudah ada peningkatan pengetahuan bagi guru setelah mengikuti
pelatihan, tetapi untuk peningkatan keterampilan sendiri tergantung pada
tindakan yang dilakukan oleh para guru. Jika para guru secara konsisten
menerapkan aspek-aspek dalam pembelajaran berdiferensiasi, secara tidak
langsung keterampilan juga akan meningkat. Untuk itulah diperlukan
inisiatif dari para guru untuk selalu memperdalam keterampilannya. Dalam
hal materi pelatihan yang diberikan sebenarnya sudah mampu untuk
menstimulus para guru dalam memperkaya dan memperdalam
pengetahuannya, hanya saja menjadi kurang maksimal karena tidak ada
penugasan ataupun pengawasan dari pihak terkait, karena tidak semua guru

memiliki inisiatif yang sama dalam memperkaya pengetahuannya secara
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mandiri. Dalam hal materi yang diberikan juga para guru sudah
mengimplementasikannya pada saat di kelas dengan berbagai metode,
media ataupun strategi pembelajaran, hanya saja masih ada guru yang
mengalami kendala pada strategi pengelompokkan peserta didik.

. Dalam level 3 — Perilaku, setelah dilakukannya pelatihan pembelajaran
berdiferensiasi telah terjadi perubahan perilaku guru menjadi lebih inisiatif
untuk tergerak mendalami ilmu terkait pembelajaran berdiferensiasi, hanya
saja dalam penerapannya masih belum terlalu terlihat dampak nya. Dalam
menyelesaikan tugas terkait pun para guru sudah mulai paham terkait
tugas-tugasnya, tetapi masih kurang maksimal karena pada tugas pelatihan
mandiri “aksi nyata” pembelajaran berdiferensiasi pada PMM saja para
guru banyak yang belum mengerjakannya. Untuk menggerakkan peserta
didik menjadi lebih rajin, hasilnya belum terlalu berdampak kepada peserta
didik, karena untuk perilaku rajin peserta didik kembali kepada diri mereka
masing-masing, tetapi para guru selalu mengupayakan itu dengan
menerapkan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik nyaman.
Perilaku yang berubah adalah para guru saat ini mulai menerapkan
pembelajaran yang beragam pada saat di kelas sebagai bentuk diferensiasi,
namun dalam implementasinya masih kurang maksimal karena dari empat
aspek pembelajaran berdiferensiasi hanya satu atau dua saja aspek yang
sering digunakan.

. Dalam level 4 — Hasil, dengan adanya pelatihan ini secara keseluruhan
sudah mampu memenuhi target dan kebutuhan guru, hanya saja karena
berdiferensiasi ini dipenuhi oleh keberagaman, diperlukan pelatihan terkait
yang dapat menunjang peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru.
Secara perbaikan citra sekolah, karena para guru telah mengikuti banyak
pelatihan maka secara tidak langsung juga akan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan para guru, dan hal tersebut juga akan berimbas pada
perbaikan citra sekolah. Pelatihan ini juga sedikit banyak nya telah
berdampak pada terciptanya lingkungan belajar yang kondusif karena pada

saat pembelajaran beberapa guru sudah ada yang menerapkan ice breaking
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atau interaktif, maupun menggunakan materi yang menarik agar peserta
didik tidak merasa bosan. Namun, tidak dipungkiri tetap ada guru yang
tidak terlalu mampu meningkatkan bonding atau pembelajaran interaktif
dengan peserta didik. Padahal, pembelajaran interaktif lah yang lebih
disenangi dan membuat nyaman para peserta didik. Pada pembelajaran
berdiferensiasi ini para guru juga sudah mengupayakan untuk dapat
membantu peserta didik agar aktif pada saat pembelajaran, dengan adanya
pembelajaran berdiferensiasi yang penerapannya beragam, memberikan
ruang pada peserta didik mengeksplor kemampuan, minat dan bakat nya,
tidak monoton dan mampu meningkatkan interaksi guru dan peserta didik,
secara tidak langsung akan ikut berdampak pada pencapaian prestasi
peserta didik baik akademik maupun non akademik.

B. Saran
Sebagai bentuk tindaklanjut dari kesimpulan di atas, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sekolah dapat berkoordinasi dengan pihak trainer/pelatih untuk dapat
mengembangkan metode pelatihan agar pelatihan semakin menarik dan
menyenangkan, selain itu bisa juga berkoordinasi terkait pengadaan tugas
atau praktik yang dapat dilakukan oleh semua guru, sehingga seluruh guru
peserta pelatihan dapat semakin mengerti terkait pembelajaran
berdiferensiasi terutama pada praktik nya.

2. Sekolah juga dapat memberikan pendampingan kepada guru, baik
pendampingan dari guru yang sudah expert dalam pembelajaran
berdiferensiasi atau pendampingan dapat dilakukan oleh trainer/pelatih
langsung selama beberapa waktu, untuk melihat apakah penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan sudah benar atau masih
memerlukan pelatihan.

3. Kepala sekolah harus mampu membimbing para guru dengan baik, serta
secara teratur dan berkala melakukan pengawasan terhadap pengetahuan

ataupun keterampilan guru, khususnya dalam menerapkan pembelajaran
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berdiferensiasi, setelah itu lakukan evaluasi apakah para guru sudah
menerapkannya dengan baik dan seluruh aspek pada pembelajaran
berdiferensiasi yaitu konten, proses, produk dan lingkungan belajar sudah
diterapkan atau belum, dan kendala apa yang dialami oleh para guru
terhadap aspek pembelajaran berdiferensiasi yang masih kurang dalam
penerapannya. Sehingga, akan didapatkan sebuah tindaklanjut yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki kendala tersebut.

. Guru harus mampu menciptakan ikatan yang harmonis dan berinteraksi
yang baik dengan peserta didik, karena hubungan yang terjalin baik akan
mendapatkan hasil yang baik pula. Jika para guru dapat menciptakan ikatan
yang solid dengan peserta didik, maka peserta didik pun akan merasa
nyaman untuk berinteraksi dengan guru terutama pada saat pembelajaran di
kelas berlangsung. Peserta didik juga akan merasa diperhatikan dan akan
menjadi lebih terbuka kepada guru. Hal ini tentu akan semakin membantu
para guru untuk mengetahui lebih dalam karakteristik yang dimiliki peserta
didik.

. Guru harus mampu lebih kreatif dan berpikir kritis dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi, agar seluruh aspek diferensiasi yaitu konten,
proses, produk dan lingkungan belajar dapat terlaksana dengan baik. Harus
memperbaiki dan merancang strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
dapat diterapkan di kelas, melalui asesmen awal lalu melakukan pemetaan
dan merancang strategi, materi, model pembelajaran apa yang bisa
diterapkan dan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan serta kesiapan
peserta didik, hingga sampai hasil evaluasi nya para guru tidak boleh acuh
tak acuh.

. Mengadakan pelatihan pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan,
karena dapat digunakan sebagai pemantik bagi guru dan memperdalam
pengetahuan serta keterampilannya melalui praktik langsung terkait
pembelajaran berdiferensiasi, agar bukan hanya menguasai di teori saja,
tetapi pada saat pengimplementasiannya para guru tidak lagi mengalami

kesulitan atau kebingungan.

130



7. Mengadakan pelatihan-pelatihan lain yang dapat menunjang pemahaman
guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, khususnya
jika berhubungan dengan teknologi lebih menaruh perhatian kepada guru-
guru senior yang belum mengerti, agar pemahaman yang dimiliki oleh guru
muda dan guru senior dapat lebih seimbang. Selain itu, dapat juga lebih
menguatkan budaya sharing knowledge antar guru atau rekan sejawat,
berbagi ilmu dengan baik dan konsisten, bukan hanya pada saat pelatihan
saja. Tentunya agar dapat berdampak secara maksimal, pelatihan yang
sudah diberikan dan dilakukan harus dapat diterapkan pada saat
pembelajaran di kelas, agar pelatihan dan pembelajaran yang diberikan

kepada guru tidak menjadi sia-sia.
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